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Abstrak

Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan (SPPK) dibangun sebagai suatu alat bantu dalam
pengambilan keputusan. Case Based Reasoning (CBR) merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan yang berbasis pengetahuan. Beasiswa BBM PPA (Beasiswa bantuan
mahasiswa dan Peningkatan Prestasi Akademik), merupakan beasiswa yang ditawarkan dalam
satu tahapan. Beasiswa ini membagi penerima kedalam dua bagian yaitu BBM dan PPA. BBM
lebih difokuskan bagi pelamar yang memiliki tingkat ekonomi yang kurang dengan masih
mempertimbangkan nilai prestasi akademik, sedangkan PPA difokuskan pada pelamar yang
memiliki tingkat prestasi akademik. Pada penggunaan CBR dalam kasus bertipe seleksi seperti
penerimaan beasiswa BBM PPA,metode CBR dapat menentukan mahasiswa yang berhak
menerima beasiswa BBM atau PPA. Metode CBR dimulai dengan proses retrieve. Kasus beasiswa
sebelumnya dikumpulkan kembali sebagai pengetahuan untuk digunakan pada proses reuse
dalam menentukan hasil penerimaan yang baru. Proses retain dilakukan untuk penambahan basis
case. Dari pengujian terhadap basis case, dengan bertambahnya basis case akan mengubah hasil
keputusan. Dari pengujian terhadap hasil, jika dibandingkan dengan keputusan yang dihasilkan
oleh Bagian Kemahasiswaan, metode ini menghasilkan nilai MAPE terkecil dengan mengunakan
pengindeksan terhadap atribut IPK dengan interval 0.25 dan Gaji 500.000 pada data uji 1 dan IPK
0.05 dan gaji 250.000 pada data uji 2. Dan secara rata-rata pengunaan indeks dapat memperkecil
nilai MAPE dibandingkan tanpa indeks.

Kata Kunci : SPPK, CBR, Beasiswa BBM dan PPA.

Abstract

The Decision Support System (DSS) was built as a tool for supporting a decision. Case Based
Reasoning(CBR) is one of Decision support method that based on knowledge. BBM PPA
(Scholarships for helping students and Improved Academic Achievement) Scholarship is offered
in one section This scholarship divide the recipients into two parts, BBM or PPA. BBM is focused
for students that has low economic level but has a good academic grade. And PPA is focused for
students that has a good academic grade. CBR for selection such as BBM PPA, can categorize the
candidates in BBM or PPA. CBR method is started with retrieve. Cases scholarships are collected
back as previous knowledge for reuse in determining the results of the new revenues. The process
is done to retain the addition of a base case. From case base testing, increasing case base will
impact the decision. From the results of the test, which is compared with the decisions generated
by Students Beuro, this method produces the smallest value of MAPE with 0.25 range for GPA,
anda 500.000 for salary on data test 1 and GPA 0.05 and salary 500.000 for data test 2. And as
avarage, Using index can reduce the value of MAPE than without the index.

Keywords : DSS, CBR, BBM PPA Scholarship.
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1. Pendahuluan

1.1 Latar belakang

Sistem pendukung pengambilan keputusan merupakaarbadari sistem
informasi berbasis komputer (termasuk sistem bé&slpengetahuan) yang dipakai
untuk mendukung dalam pengambilan keputusan paatai smganisasi. Banyak
metode Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan (Sh&kg ada. SPPK
sendiri dapat menggunakan bantuan dari sistemskgperti Kecerdasan Buatan,
Sistem PakarFuzzy Logic, dan yang lainnya. Pada Tugas Akhir ini dianglisi
mengenai bagaimana membangun suatu sistem pendukemgambilan
keputusan dengan menggunakan pendek&iase Based Reasoning (CBR) dan
dilihat bagaimana penggunaan metode tersebut tph&dsus yang bertipe
seleksi. Studi kasus yang digunakan adalah penaninfeeasiswa di Institut
Teknologi Telkom (IT Telkom). Pengambilan keputuspada metode CBR
dilakukan berdasarkan pengumpulan pengetahuanadm@ada case-case. Pada
kasus beasiswa ini, setiap pelamar dapat dijadiaatu case, dimana case
tersebut terdiri dari kriteria penerimaan dan dSolesrupa diterima di BBM,
diterima di PPA atau ditolak. Nantinya case-casesetmut akan diproses
berdasarkan kemiripannya pada kasus sebelumnygpgasngh ada.

Setiap tahun, IT Telkom memberikan beberapa tawbeasiswa kepada
mahasiswanya. Salah-satunya adalah beasiswa BBMPHAn(Bantuan Belajar
Mahasiswa dan Peningkatan Prestasi Akademik). PRAupakan beasiswa
prestasi karena diberikan kepada mahasiswa yangilikieprestasi akademik
yang tinggi. Sedangkan BBM termasuk beasiswa s&ai@na diberikan kepada
mahasiswa yang memiliki kemampuan ekonomi yang rigiraamun tetap
memperhatikan prestasi akademik yang dimiliki. P&&#&®K ini, akan diprediksi
apakah pelamar tersebut lebih cocok diterima di B PPA.

Mekanisme pemilihan mahasiswa tersebut diserahkan Bagian
Kemahasiswaan (BK). BK bertanggung jawab menyeledetiap mahasiswa
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Biasanyleksedilakukan untuk tiap-tiap
beasiswa yang tersedia. Untuk beasiswa BBM dan RfeéRerapa komponen
utama yang menjadi kriteria dalam mempengaruhi kegaun adalah nilai prestasi
akademik dan kemampuan ekonomi keluarga, sehinggdap mahasiswa
tersebut perlu dipertimbangkan sebagai suatu kammsy nantinya akan
dibandingkan dalam suatu sistem menggunakan petaekdase Based
Reasoning (CBR). Jika seorang mahasiswa telah mengikuti tahapaksedan
ternyata dinyatakan gagal di beasiswa tertentu,asiaiva tersebut tidak ada
pengetahuan yang diambil walaupun berpeluang @ fgeasiswa yang lain.

CBR dibangun menggunakan data yang sudah ada.ilApada kasus
baru, maka akan disimpan sehingga sistem akan oi@akpembelajaran dari
data yang ada, dan akan menambahkan data terseluatlam data yang lama.
Solusi dari kasus tersebut diselesaikan dengan mnadiipkan kemiripan kasus-
kasus sebelumnya. Beberapa kasus terdiri darinv#sr mengenai kondisi, dan
solusi yang nantinya akan dijadikan atribut kuradadh pencarian pola-pola yang
menyerupai dengan kasus yang ada.
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1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang whievipgek permasalahan pada
tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana merancang kriteria penerimaan beasiswdaleen informasi
yang berguna dan menjadikannsase yang benar sehingga memberikan
keputusan yang tepat.

2. Bagaimana mengelompokkaase tersebut yang nantinya akan digunakan
dalam perbandingan sehingga menghasilkan kepuyasantepat.

3. Bagaimana mengimplementasikan metd0ase Based Reasoning ke
dalam suatu sistem pendukung Pengambilan keputatam menentukan
mahasiswa yang berhak mendapatkan beasiswa daai desgan kriteria
yang ada.

4. Bagaimana menganalisis penggunaan metode terseddam dkasus
penerimaan beasiswa di IT Telkom dan menganalasg dari keputusan.

1.3 Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah :

1. Mengimplementasikan metodgase Based Reasoning dalam suatu sistem
perangkat lunak Pengambilan keputusan dalam peaanifeasiswa di IT
Telkom.

2. Menganalisis penggunaan pendekaase Based Reasoning terhadap
penerimaan beasiswa di IT Telkom pada sistem pamtulPengambilan
keputusan.

1.4 Metodologi penyelesaian masalah

Metodologi yang digunakan dalam penyelesaian TAghg ini adalah :

1. Studi literatur
Pada tahap ini, difokuskan untuk mencari referéesupa buku, jurnal,
bacaan yang berhubungan dengan landasan teori galayelesaian tugas
akhir ini.

2. Pengumpulan data
Mencari data dan informasi mengenai kriteria dalanenentukan
mahasiswa yang tepat dalam menerima beasiswa.

3. Analisis sistem
Tahap ini akan menganalisis sistem perangkat lyaalg nantinya akan
dibagun seperti kebutuhan fungsionalitas sistem.

4. Perancangan
Pada tahap ini, akan dirancang pemodelan sistamp@@ncangan data ke
dalam modeCase Based Reasoning.

5. Implementasi
Yaitu mengimplementasikan perancangan berupa peguban perangkat
lunak.

6. Pengujian
Tahap ini berupa pengujian terhadap fungsionakiggeem dan akurasi
sistem terhadap fakta yang ada.

7. Pembuatan Laporan
Mendokumentasikan pengerjaan Tugas Akhir ini kamiabentuk laporan.
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5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesmpulan

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap sistdapat diambil beberapa
kesimpulan, yaitu :

1. Penggunaan indeks terhadapat atribut berpengaruhadep hasil
keputusan. Dari hasil pengujian, penggunaan iateipk sebesar 0.25
dan Gaji 500.000 mampu memberikan nilai MAPE teitldigpengujian 1.
Tetapi, semakin kecil interval indeks yang digumakbelum tentu
memperkecil nilai MAPE yang dihasilkan.

2. Dari pengujian penggunaan bas&se, penambahan jumlah basiase
berpengaruh terhadap hasil keputusan. Semakin bmsarti semakin
banyak ragam solusi yang diberikan.

3. Pada metode CBR, penambahan atribut untuk mempudzaspelamar
tidak akan berpengaruh jika atribut pada beass tidak ditambah. Untuk
itu,agar hasil keputusan juga dipengaruhi olehbatriyang baru
penambahan atribut pada basise perlu dilakukan.

52 Saran

1. SPPK ini dapat dikembangkan dengan memberikan prilaiitas terhadap
atribut inputan pada data pelamar.

2. Diperlukan tambahan pengetahuan terhadap sistenpeiagguna SPPK
dalam menentukan jenis basis case yang digunakasuais kriteria
penerima beasiswa yang kemungkinan berubah satiap.t
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